BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penetilian adalah merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Dalam penelitian
ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan berasal dari bahasa Inggris ‘“action research”,

merupakan suatu metode penelitian. Penelitan tindakan kelas adalah cara

suatu kelompok dalam mengorganisasi suatu kondisi, dimana mereka
dapat mempelajari pengalan mereka, dan membuat pengalaman mereka
dapat di akses oleh orang lain.

Secara etimologi penelitian tindakan kelas (PTK) terdapat tiga
istilah yang berhungan, yaitu:

1. Penelitian, adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan
secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis dapat diartiakan
sebagai proses pemecahan masalah yang dilakukan secara bertahap
dari mulai menyadari adanya masalah sampai proses pemecahannya
melalui teknik analisis tertentu untuk ditarik kesimpulan.

2. Tindakan, dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan
guru. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan

guru.

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabrta, 2014), 2.
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3. Kelas menunjukkan pada tempat proses belajar berlangsung. Ini berarti
PTK dilkukan di dalam kelas yang tidak di setting untuk kepentingan
peneliti secara khusus, tetapi PTK berlangsung dalam keadaan situasi
kondisi yang real tanpa direkayasa.

Dari penjelasan diatas, maka pengetian PTK adalah suatu proses
pengkajian masalah pembelajaran yang terjadi di dalam kelas melalui
refleksi diri dalam usaha untuk memcahkan masalah tersebut dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta
menganlisis setiap pengaruh yang terjadi dalam setiap prosesnya.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model
penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin. Model ini pertama kali
diperkenalkan oleh Kurt Levin yang mana dalam model ini 1 siklus terdiri
dasi 4 langkah pokok yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau
tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflekting).?
Model ini menggambarkan sebuah spiral dari suatu siklus kegiatan, yang
mana dalam sebuah penyelesaian masalah bisa diperlukan lebih dari satu

siklus, dan siklus-siklus tersebut saling berkaitan dan berkelanjutan.

Berikut adalah gambar alur prosedur PTK model Kurt Lewin

Z Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2013), 26.
¥ Rido kurnianto dkk, Penelitian Tindakan kelas paket 5, (surabaya: Aprinta, 2009), 12.
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Identifikasi
masalah

Gambar 3.1
Alur PTK model Kurt Lewin
1. Menyusun perencanaan (planning). Pada tahap ini kegiatan yang harus

dilakukan adalah (a) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), (b) mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang di
perlukan di kelas, (c) mempersiapkan instrument untuk merekam dan
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (acting). Pada tahap ini mahasiswa-mahasiswi
melaksanaan tindakan yang telah di rumuskan pada RPP dalam situasi
yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.

3. Melaksanakan pengamatan (observing). Pada tahap ini,yang harus
dilakukan peneliti adalah (a) mengamati perilaku siswa-siswi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, (b) memantau kegiatan diskusi/

kerja sama antar siswa-siswi dalam kelompok, dan (c) mengamati
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pemahaman  tiap-tiap anak terhadap  penguasaan  materi
pembelajaran,yang telah di rancang sesuai dengan tujuan PTK.

4. Melakukan refleksi (reflecting). Pada tahap ini,yang harus dilakukan
mahasiswa-mahasiswi adalah (a) mencatat hasil observasi, (b)
mengevaluasi hasil observasi, (c) menganalisis hasil pembelajaran, (d)
mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan
rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai.

B. Setting dan Subyek Penelitian

1. Setting penelitian
a. Tempat penelitian : MI Bina Bangsa Surabaya
b.  Waktu penelitian : Semester ganjil tahun ajaran 2016-2017

2. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Bina Bangsa
Surabaya tahun ajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa 23 siswa dalam
satu kelas, yng terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa
perempuan.

C. Variabel yang Diteliti

Variabel-variabel yang dijadikan titik vokus dalam PTK ini dalah:

1. Variabel input . Siswa kelas V MI Bina Bangsa Surabaya tahun
ajaran 2016-2017

2. Variabel proses : Penerapan Media Peta Konsep
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3. Variable output : Peningkatan kemampuan mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di ndonesia mata pelajara IPS kelas V.
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model
penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin yang nama model ini
dirancang dalam bentuk siklus dan setiap siklusnya memuat beberapa
tahap. Adapun prosedur dalam pelaksaan PTK yang dilakukan oleh
peneliti di lapangan adalah sebagai berikut:
1. PraSiklus
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengidentifikasi masalah dengan melakukan hal sebagi berikut:
a. Observasi atau pengamatan peoses pembelajaran IPS materi jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.
b. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas V
2. Siklus 1
a. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan pada siklus | yang dilakukan berdasarkan
penyebab masalah yang telah diketahui melalui kegiatan pra sikrus
adalah adalah:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Mempersiapkan sarana dan fasilitas pendukung yang

diperlukan di kelas.
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instrumen untuk memperoleh data dan hasil

tindakan, yaitu berupa lembar Instrumen penilaian proses

untuk  mengukur

kemampuan mengenal

dalam proses

pembelajaran, instrumen soal latihan untuk mengetahui hasil

belajar siswa mengenai peningkatan kemampuan Mengenal

jenis-jenis usaha dan kgiatan ekonomi di Indonesia dan

mempersiapkan lebar observasi guru dan siswa.

b. Aksi atau tindakan (acting)

Dalam tahap ini, guru melakukan tindakan yang telah disusun pada

RPP. Adapun kegiatan yang dilakuakan guru seperti terlihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Kegiatan Guru dalam Rencana Pembelajaran (RPP)
Alokasi Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Strategi
Waktu dan Metode
10 menit | Kegiatan Pembuka Metode
1. Menjawab salam dari guru tanya
2. Siswa menjawab kabar jawab
3. Salah satu siswa memimpin doa
4. Guru mengabsen kehadiran siswa
5. Guru memberi apersepsi dengan melakukan
tanya jawab untuk memancing ingatan siswa
tentang pelajaran sebelunya dan menunjukkan
salah satu gambar kegiatan ekonomi..
6. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas.
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan memotivasi siswa.
70 menit | Kegiatan Inti Metode
1. Eksplorasi Ceramah,
e Masing-masing siswa menerima bahan Tanya
materi dari guru tentang jenisjenis usaha jawab,
dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Diskusi,
e Siswa mengamati media peta kosep. Permainan
e Guru mengajak siswa untuk mengenal
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materi terkait Kkegiatan ekonomi di
Indonesia dengan  mengamati, dan
mengaitkan bagian-bagian materi dengan
menggunakan peta konsep.

e Siswa dan guru berdiskusi bersama
melakukan tanya jawab serta
mendengarkan penjelasan dari guru terkait
materi jenis-jenis usahan dan kegiatan
ekonomi di Indonesia dengan
menggunakan media peta konsep.

2. Elaborasi

e Siswa membentuk 8 kelompok dengan
jumlah setiap kelompok adalah 3 orang
untuk pelakukan permainan
memcocokkan jenis-jenis usaha dalam
bidang ekonomi.

e Setelah membentuk kelompok kemudian
masing-masing siwa diberi kesempatan
selama 5 menit untuk mempedalam materi
berdiskusi dengan teman sekelompoknya
menggunakan peta konsep masing-
masing.

e Masing-masing kelompok berdiskusi, dan
berlomba untuk melengkapi kolom peta
konsep tentang jenis-jenis usaha kegiatan
ekonomi di Indonesia.

e Setelah semua selesai masing-masing

kelompok membacakan hasil
pekerjaannya dan kelompok lain saling
menyimak.

e Setelah selesai permainan, kemudian guru
memberikan soal sebagai tugas evaluasi
individu.

1. Konfirmasi

e Guru dan siswa memberikan tanggapan
mengenai kegiatan yang telah dilakukan.

e Siswa mendapatkan penguatan dari guru
dari berbagai sumber.

10 menit

Penutup

1. Siswa dan guru secara bersama-sama
menyimpulakan materi yang dipelajari pada
hari ini(menyimpulkan dan memberi umpan
balik)

2. Guru melakukan refleksi untuk pertemuan hari

ini.

Guru memberikan tindak lanjut berupa PR

Salah satu siswa sesuai absen memimpin doa.

5. Siswa menjawab salam dari guru.

hw

Ceramah,
tanya
jawab
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Observasi (observing)

Pada tahab ini peneliti melakukan pengamatan selama proses

pembelajaran berlangsung pada siklus ini, hal yang peneliti amati

selama berlangsungnya pembelajaran IPS materi jenis-jenis usaha
kegiatan ekonomi adalah:

1) Mengamati perilaku siswa dan peningkatan kemampuan
mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia,
bagaimana siswa dalam mengikuti pembelajaran, keaktifan
siswa, bagaimana siswa mengenal materi dalam proses
kegiatan pembelajaran IPS.

2) Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi dalam
kelompok.

3) Dan mencatat dan mengisi lembar pengamatan mengenai
semua gejala yang mucul selama proses pembelajran, termasuk
mencatat aktivitas guru.

Refleksi (reflecting).

Dalam tahap refleksi hal yang dilakukan adalah:

1) Mengevaluasi hasil proses pembelajaran yang telah
berlangsung.

2) Mencatat dan menganalisis kendala-kendala yang muncul

dalam pembelajaran.
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3) Mencatat dan mengevaluasi hasil perkembangan siswa
mengenai kemampuan mengenal.
4) Memperbaiki  kekurangan-kekurangan yang ada untuk
kemudian diperbaiki pada siklus berikutnya.
3. Siklus 11
Setelah guru melakuka refleksi dan ternyata masih banyak hal-hal yang
perlu diperbaiki, maka guru melakuka revisi dan perbaikan pada siklus
ini. Pada siklus Il ini, guru mengulangi proses pembelajaran
sebagimana yang telah dilaksanakan pada siklus | dengan lebih
memperbaiki kembali peoses pembelajaran yang sesuai dengan hasil
evaluasi yang diperoleh dari siklus sebelumnya.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang kemampuan mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia selama proses
pembelajaran berlangsung, baik sebelum atau sesudah penerapan
media peta konsep.
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan media peta konsep

dalam meningkatkan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan
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kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V MI Bina Bangsa
Surabaya selama proses pembelajaran.
2. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh
keterangan atau penjelasan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai.*

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai pendapat siswa dalam pelaksanaan pembelajaran IPS
materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi, serta untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa
saat proses pembelajaran.

Wawancara pada penelitian ini, dilakukan dua kali kepada
guru pengajar ips kelas V, yaitu sebelum dan sesudah penelitian
serta kepada semua siswa kelas V secara keseluruhan sebelum dan
mendapatkan perlakukan dalam pembelajaran IPS materi jenis-
jenis usaha dan Kkegiatan ekonomi di Indonesia dengan

mengggunakan media peta konsep.

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 136.



66

Berikut adalah instrument wawancara terhadap guru dan

siswa MI Bina Bangsa Surabaya:

Tabel 3.2

Pedoman Instrumen Wawancara Guru Sebelum Melakukan
Penelitian Kepada Guru Kelas VV Mi Bina Bangsa Surabaya

Nama Guru :
Tanggal Wawancara

1.

2.
3.
4

Berapa Jumlah siswa kela VV MI Bina Bangsa Surabaya?

Bagaimana proses pembelaran IPS di kelas VV Mi Bina Bangsa Surabaya?
Persiapan apa yang dilakukan sebelum proses pembelajaran?

Bagaimana tingkat kemampuan mengenal jenis—jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia?

Apa saja media yang digunakan pada saat pembelajaran IPS terutama pada
materi jenis—jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia?

Apa kendala yang anda alami pada saat mengajarkan pembelajaran IPS
terutama pada materi jenis—jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia?

Usaha apa yang pernah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
mmengenal jenis—jenis usaha dan kegiatan ekonomi di ndonesia pada mata
pelajaran IPS kelas VV MI Bina Bangsa Surabaya?

Tabel 3.2 di atas merupakan pedoman instrument yang

digunakan untuk wawancara terhadap guru mengenai kondisi awal

dan kemampuan awal siswa tentang kemampuan mengenal jenis-

jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Tabel 3.3

Pedoman Instrumen Wawancara Guru Sesudah Melakukan

Penelitian Kepada Guru Kelas VV Mi Bina Bangsa Surabaya

Nama Guru
Tanggal Wawancara

1.
2.

3.

e

Bagaimana aktivitas dalam proses pembelajaran?

Bagaimana pendapat anda mengenai penerapan media peta konsep dalam
pembelajaran IPS kelas VV Mi Bina Bangsa Surabaya?

Menurut anda apa kelebihan yang diperoleh dari penerapan stmedia peta
konsep pada mata pelajran IPS terutama pada materi kegiatan ekonomi di
Indonesia?

Menurut anda apa kekuranga dari penerapan media peta konsep?

Apa saran yang anda untuk perbaikan praktek selanjutnya?
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Tabel 3.3 di atas merupakan pedoman wawancara kepada
guru kelas V setelah diadakan tindakan mengenai tanggapan
tentang proses pembelajaran dengan menggunakan media peta
konsep.

Tabel 3.4
Pedoman Instrumen Wawancara Siswa Sebelum Melakukan

Penelitian Kepada Siswa Kelas V Mi Bina Bangsa Surabaya

Tanggal Wawancara

1. Apakah kalian menyukai pelajaran IPS?

2. Apaalasan jika kalian menykai?/ Apa alasan jika kalian tidak menyukai?
3. Apakah dalam mempelajari IPS kalian menemukan kesilitan?

4. Apa kesulitan yang kalian hadapi?

Adapun tabel 3.4 merupakan tabel yang berikan tentang
pedoman wawancara kepada siswa mengenai pembelajaran IPS
yang selama ini siswa alami, meliputi perasaan terhadap mata
pelajaran IPS dan kesulitan-kesulitan yang siswa hadapi. Hal
tersebut diperlukan untuk mengetahui tentang pembelajaran IPS
yang siswa alami.

Tabel 3.5

Pedoman Instrumen Wawancara Siswa Sesudah Melakukan
Penelitian Kepada Siswa Kelas V Mi Bina Bangsa Surabaya

Tanggal Wawancara

1. Bagaimana pelajaran hari ini?

2. Apakah kesulitan yang kalian alami saat mempelajari materi jenis-jeis
udsaha dan kegiaan ekonomi?

3. Bagaimana menurut kalian terhadap pembelajaran IPS materi jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi dengan bantuan menggunakan media peta
konsep?

4. Bagaimana kesan kalian dalam mempelajari IPS materi jenis-jenis usaha
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dan kegiatan ekonomi dengan menggunakan peta konsep?

Sedangkan Tabel 3.5 berikan pedoman wawancara kepada
siswa setelah mereka mengalami pembelajaran dengan
menggunakan peta konsep. Adapun wawancara tersebut bertujuan
untuk mengetahui perasaan siswa terhadap mata pelajaran IPS
dengan menggunakan media peta konsep dan apa manfaat yang
siswa peroleh dengan penerapan media tersebut.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpuan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. ° Adapun data yang
tersedia dari dokumentasi adalah berbentuk susrat-surat, catatan
harian, kenang-kenangan, laporan, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini bentuk dokumentasi yang penulis
paparkan adalah dalam bentuk foto kegiatan belajar siswa, serta
hasil peningkatan kemampuan mengenal siswa yang diperoleh dari
setiap siklusnya.

Observasi (Observing)

Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian

dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.® Model

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

% 1bid, .154

® Rido kurnianto dkk, Penelitian Tindakan kelas paket 7, (surabaya: Aprinta, 2009), 9.
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obsevasi partisipasi, dimana pengumpulan data yang dilakukan
dengan langsung berpartisipasi langsung, hidup bersama,
merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek
pengamat.’

Dalam hal ini, observasi digunakan untuk mengetahui
suasana pembelajaran yang terjadi sebelum melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep, dan
merekam kondisi yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung
mengenai aktifas guru dan siswa serta kesesuaian dengan RPP dan
rencana yang telah disusun.

Tabel 3.6
Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nilai

No. Aspek yang Diamati lya Tidak

1. Kegiatan awal (pendahuluan)

a. Guru mengucapka salam

b. Guru menyampaikan kabar siswa

¢. Guru meminta salah satu siswa sesuai
absen memimpin doa

Guru mengapsen siswa

e.  Guru memberi apersepsi dan melakukan
tanya jawab dan menunjukkan gambar
tentang kegiatan produksi

f. Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Guru memberikan bahan materi tentang
jenis-jenis usaha dan kegitan ekonomi di
Indonesia.

Guru memberi penjelasan terkait materi

’ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 148.
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dengan bantuan peta konsep

Guru melakukan diskusi dengan siwa
terkait materi

b. Elaborasi

Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok

Guru meminta siswa untuk mempelajari
materi selama 5 menit

Guru menyampaikan intruksi permainan
kepada siswa tentang apa yang harus
dilakukan siswa bersama kelompoknya

Guru mengajak siswa untuk bermain
berlomba untuk melengkapi kolom peta
konsep tentang jenis-jenis usaha kegiatan
ekonomi di Indonesia.

Guru berkeliling dan membimbing siswa
dengan melihat perkembangan siswa

Guru mengamati proses jalannya
permainan

Guru memberi soal sebagai tugas evaluasi

c. Konfirmasi

Guru memberikan tanggapan mengenai
kegiatan yang telah dilakukan

Guru memberi penguatan kepada siswa

3. Kegiatan Penutup

a. Guru membantu menyimpulkan
materi

Guru melakukan refleksi

Guru memberikan tindak lanjut

Guru meminta siswa memimpin doa

olalo|o

Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam

Presentase = Skor yang Diperoleh X 100
Skor Maksimal

Keterangan : Lembar Observasi guru diisi dengan menggunakan
cek list (V)

Pada tabel 3.6 di atas merupakan tabel yang digunakan
untuk penilaian aktivitas guru selama proses pembelajaran. Setiap

aktivitas guru disesuaikan dengan rpp yang tela dibuat.
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

71

Aspek yang Diamati

Nilai

lya

Tidak

Kegiatan awal (pendahuluan)

a.

Siswa menjawab salam dari guru

b.

Siswa menjawab kabar siswa

C.

Siswa melaksanakan perintah guru untuk
memimpin doa

d.

Siswa merespon saat guru mengapsen
siswa

Siswa merespon saat guru memberi
apersepsi dan melakukan tanya jawab dan
menunjukkan gambar tentang kegiatan
produksi

Siswa merespon saat guru menyampaikan
materi yang akan dibahas.

Siswa memperhatikan saat guru
mengampaikan tujuan pembelajaran dan
menanggapi motivasi yang diberi guru.

Kegiatan Inti

d.

Eksplorasi

Siswa menerima bahan materi tentang
jenis-jenis usaha dan kegitan ekonomi di
Indonesia

Siswa memperhatikan penjelasan guru
terkait materi

Siswa melakukan diskusi terkait materi
dengan guru.

Elaborasi

Siswa memberntuk menjadi 8 kelompok

Siswa mempelajri materi selam 5 menit

Siswa mendengarkan dan memperhatikan
intruksi dari guru tentang apa yang harus
dilakukan siswa bersama kelompoknya

siswa menjalakan insruksi guru saat
bermain berlomba untuk melengkapi
kolom peta konsep tentang jenis-jenis
usaha kegiatan ekonomi di Indonesia.

Siswa menjakankan permainan dengan
baik dan tidak gaduh

Siswa menerima soal sebagai tugas
evaluasi dan menerjakannya dengan baik.

Konfirmasi

Siswa memperhatikan tanggapan guru
dengan baik.
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Siswa memperhatikan penguatan yang
diberikan guru.

3. Kegiatan Penutup

f.  Siswa ikut menyimpulkan materi

g. Siswa merespon tindak lanjut yang
diberikan guru.

h. Siswa memimpin doa

i. Siswa menjawab salam dari guru.

Presentase = Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal X 100

Keterangan : Lembar Observasi siswa diisi dengan
menggunakan cek list (V)

Adapun tabel 3.7 di atas merupakan tabel panduan yang
digunakan untuk penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, dengan menyesuakan terhadap kegiatan yang terdapat
pada rpp yang telah dibuat.

d. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan
dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang
didalamnya terdapat berbagai pernyataan, pertanyaan, atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau atau dijawab oleh
peseta didik perubahan tingkah laku peserta didik.®

Pada penelitian ini tes digunakan oleh peneliti sebagai salah
satu alat untuk mengukur tingkat kemapuan mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia yang disesuai dengan

indikator yang telah ditentukan. Berikut adalah tabel Kisi-kisi

8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 118.
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penilain dan Kisi-kisi butur soal untuk mengukur kemampuan

mengenal jenis-jenis usaha dan kehiatan ekonomi di Indonesia.

Tabel 3.8
Kisi-kisi Penilaian
Teknik Bentuk | Instrument
No Indikaor Penilaian | Penilaia | Pemilaian
n
1. 1.5.1 Menyebutkan pengetian Tes tulis Butir soal
dan tujuan kegiatan Pilihan pilihan
ekonomi. Ganda Ganda

1.5.2 Menyebutkan jenis-jenis
usaha  persekonomian Tes
masyarakat  Indonesia
beserta contohnya.

15.3 Menyebutkan macam- Testulis | Butir soal
macam kegiatan Uraian Uraian
ekonomi di indonesia
berupa produksi,
distribusi dan konsumsi
beserta contohnya.

Tabel 3.9
Kisi-Kisi Butir Soal
Teknik Indikator Butir Soal Nomor
Indikator Bentuk Soal
penilaian

151 Menyebutkan Tes tulis e Menyebutkan contoh 1

pengetian  dan pilihan jenis usaha ekonomi

tujuan kegiatan ganda bidang jasa.

ekonomi. e Memilih nama yang 2
15.2 Menyebutkan merupakan jenis

jenis-jenis usaha kelompok kegiatan

persekonomian ekonomi berupa

masyarakat produksi produksi.

Indonesia e Menyebutkan 3

beserta pengertian distribusi

contohnya. e Menyebutkan nama 4
15.3 Menyebutkan usaha ekonomi yang

Macam-macam dikelola oleh kelompok

kegiatan _ dan berasaskan

ekonomi di kekeluargaan.

indonesia e Menyebutkan jenis

berupa kegiatan ekonomi yang 5
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produksi, mengolah bahan mentah
distribusi  dan menjadi barang
konsumsi setengah jadi atau jadi.
beserta Tes tulis e  Menuliskan pengertian 1
contohnya. Uraian kegiatan ekonomi
e Menyebutkan 3 jenis
usaha dalam bidang 2
ekonomi.
e Menyebutkan tujuan
dilakukannya kegiatan 3
ekonomi.

e Menyebutkan nama
kelompok kegiatan
ekonomi yang 4
menghasilkan sebuah
barang.

e Menyebutkan nama
jenis usaha ekonomi
dibidang agraris.

e. Penilaian Non tes
Penilaian nontes adalah penilaian yang digunakan untuk
mengkur kualitas kualitas proses dan produk dari suatu pekerjaan
serta hal-hal yang berkenaan dengan ranah afektif ataupu
psikomotorik, seperti sikap, minat, bakat atau kemampuan, dan
motivasi.’
1) Penilaian proses
Dalam penelitian ini penilai nontes yang digunakan adalah
menggunakan teknik observasi untuk menilai proses
pembelajaran siswa tentang kemampuan mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan

media peta konsep.

° Ibid.,152.
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Berikut adalah rubik penilaian kemampuan mengenal jenis-

jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia:

Tabel 3.10

Rubik Penilaian Proses Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis

Usaha dan kegiatan Ekonomi di Indonesia

No

Nama siswa dinilai Jumlah Nilai

Aspek yang

A B Skor

Keterangan:

A = Mencocokkan atau memasangkan antara istilah dan

penjelasan

B = Menyebutkan istilah dan contoh-contoh yang berkaitan

dengan materi materi

Tabel 3.11

Kriteria Penilaian Proses kemampuan Mengenal Jenis-

Jenis Usaha dan kegiatan Ekonomi di Indonesia

Keterangan

Mampu mencocokkan >3 istilah yang terdapat dalam
materi jenis-jenis usaha dan ekonomi antara penjelasan
dan nama degen kurang baik dan mesih memerlukan
bimbingan.

Mampu mencocokkan 4-6 istilah yang terdapat dalam
materi jenis-jenis usaha dan ekonomi antara penjelasan
dan nama dengan cukup baik.

Mampu mencocokkan 7-9 istilah yang terdapat dalam
materi jenis-jenis usaha dan ekonomi antara penjelasan
dan nama dengan baik.

Aspek | Skor
1
A
2
3
4

Mampu mencocokkan 11 istilah yang terdapat dalam
materi jenis-jenis usaha dan ekonomi antara penjelasan
dan nama dengan sempurna.
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1 - Menyebutkan pengertian dan tujuan kegiatan ekonomi
dengan tidak rinci dan hanya menuliskan 1 contoh pada

B masing-masing jenis usaha dan kegiatan ekonomi.
2 - Mampu menyebutkan pengertian dan tujuan kegiatan

ekonomi dan menuliskan 2 contoh pada masing-masing
jenis usaha dan kegiatan ekonomi dengan cukup baik.

3 - Mampu menyebutkan pengertian dan tujuan kegiatan
ekonomi dengan rinci dan menuliskan 3 contoh pada
masing-masing jenis usaha dan kegiatan ekonomi
dengan baik.

4 - Mampu menyebutkan pengertian dan tujuan kegiatan
ekonomi dengan sangat rinci dan menuliskan lebih dari
3 contoh pada masing-masing jenis usaha dan kegiatan
ekonomi dengan sangat baik..

3. Teknik analisi data
Dalam penelitian ini, didapat data kuantitatif (observasi dan
hasil penilaian siswa) dan kualitatif (wawancara dan dokumentasi).
Dengan demikian analisis data dari penelitian ini adalah deskripsi
kuantitatif dan deskripsi kualitatif. Adapun bentuk analisi data sebagai
berikut:

a. Data kualitatif
Pada umumnya analisi kualitatif terhadap data PTK dapat
dilakukan dengan tahap-tahap: menyeleksi, menyederhanakan,
mengklasifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengaitkan
gejala secara sistematis dan logis), membuat abstraksi atas

kesimpulan makna analisis. ™

19 Saliratri, “Teknik Analisis Data Dalam PTK”, Makalah disampaikan pada Kegiatan Workshop
Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas dalam Rangka Lustrum ke -3 SMA 1 Mlati, Sleman,
Tanggal7 Mei 2011 di Lab Fisika SMA 1 Mlati, 5.
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Diantara model analisi kualitatif yang tekenal adalah model
miles & Hubberman yang meliputi: reduksi data (memilah data
pentin, relevan, dan bermakna dari data yang tidak berguna), sajian
deskriptif (narasi, visual, gambar, tabel) dengan alur sajian yang
sistematis dan logis, menyimpulkan dari hasil yang disajikan
(dampak PTK dan efektivitasnya). Berikut adalah gambaran dari

model alisis kualitatif.!*

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data Verifikasi/Penari
kan Kesimpulan

Gambar 3.2
Model Analisis Data Kualitatif Miles & Hubberman
1) Reduksi data

Dalam penelitian ini reduksi berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

1 bid,. 6
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Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap
jawaban narasumber setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
sampai tahap tertentu.

2) Penyajian data
Pada penelitian ini, setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya kemudian data disajikan dalam uraian siangkat
yang bersifat naratif.

3) Verifikasi/penarikan kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan awal yang
dikemukakan namun masih bersifat sementara dan akan
berubah apabila ada bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data selanjutnya.

Analisi data lainya juga berupa informasi bentuk kalimat
yang memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran serta
fakta sesuai data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi dengan tujuan untuk memenuhi peningkatan
kemampuan mengidentifikasi siswa dan aktivitas siswa selama

proses pembelajaran.

. Analisis data kuantitatif

Data kuantitatif (hasil observasi guru dan siswa, serta hasil

observasi proses dan tes mengenai kemampuan mengenal) akan
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dianlisis secara deskriptif untuk mengetahui hasil peningkatan
kemampuan siswa dalam mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia sebelum dan sesudah diterapkannya media
peta konsep.
1) Standar ketuntasan individu
Secara individu, siswa dianggap telah mampu mengenal jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia apabila secara
proses dan evalusi siswa telah mencapai indikator-indikator
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan kegiatan
ekonomi di Indonesia serta hasil nilai yang diperoleh mencapai
sama atau lebih dari KKM yang telah ditentukan, yaitu 75 dan
standar ketuntangsan kemampuan mengenal yaitu 80.
Untuk menentukan ketuntasan dalam hal mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia setiap siswa
(individu) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

rumus sebagai berkut:

KB= I X100

Rumus 3.1 Menghitung Ketuntasan Kemampuan Mengenal
Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia
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Keterangan:

KB = Ketuntasan Belajar

T = Jumlah skor yang di peroleh siswa
T, = Jumlah Skor Total *2

Setelah data nilai masing-masing siswa diperoleh, kemudian
untuk mengetahui nilai rata-rata siswa yang mendominasi

siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Rumus 3.2 Menghitung Rata-Rata Nilai Kelas

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

X = Jumlah Seluruh nilai siswa
n = Jumlah siswa

Dan untuk mengetahui prosentase keberhasilan dan
peningkatan kemampuan mengenal siswa, maka data yang

diperoleh dihutung dengan menggunakan rumus:

12 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (jakarta: Kencana, 2010), 241.
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P=

N

n X100 %

Rumus 3.3 Menghitung Prosentase Peningkatan Kemapuan

Mengenal Jenis-Jenis Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Keterangan:

P = Prosentase

N = Banyak siswa yang memperoleh nilai diatas rata-
rata

n = Jumalah siswa

Setelah diperoleh hasil prosentase keseluruhan, kemudian data

yang ada diklasifikasikan ke dalam bentuk bentuk penyekoran

nilai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:*®

Tabel 3.12

Kriteria Tingkat Keberhasilan Prosentase Kemapuan

Mengenal JenisJenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di

Indonesia
Tingkat Keberhasilan Keterangan
90% - 100 % Sangat Baik
80% - 89% Baik
70% -79% Cukup
60% - 69% Kurang

>59 %

Sangat Kurang

2) Analisi hasil perhitungan observasi kegitan guru dan siswa

Observasi terhadap guru dan siswa dalam proses pembelajaran

IPS materi Kegiatan ekonomi di Indonesia akan analisi dan

'3 Zaina Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 236.
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dicari prosentasenya. Adapun analisi observasi dihitung dengan

menggunakan rumus:

Sk

or yang diperoleh

Nilai =

Skor maksimal 100

Rumus 3.4 Mengitung Hasil Observasi Guru dan Siswa

data yang diperoleh

dari observasi tersebut, kemudian

diklasifikasikan ke dalam bentuk bentuk penyekoran nilai

dengan menggunakan kri

teria sebagai berikut:

Tabel 3.13
Kriteria Nilai Hasil Observasi Guru dan Siswa
Tingkat Keberhasilan Keterangan
90-100 Sangat Baik
80- 89 Baik
70-79 Cukup
60-69 Kurang
>59 Sangat Kurang

Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah su

untuk mengetahui tingkat keberhasi

atu kriteria yang ditetapkan peneliti

lan kegiatan penelitian tindakan kelas

dalam meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran.

Berikut indikator kinerja yang ditetapkan peneliti untuk mengukur

keberhasilan penelitian ini adalah:
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Meningkatnya kemampuan siswa dalam mengenal jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia mata pelajaran IPS minimal
mencapai 80.

Prosentase jumlah siswa yang tuntas dalam hal kemampuan mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi meningkat minimal 80%.
Meningkatnya prosentase nilai siswa melaui media peta konsep
mencapai minmal 80%. Pencapain tersebut dilihat dari hasil belajar
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 75.

Prosentase nilai observasi aktifitas guru minimal mencapai 80.

Prosentase nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 80.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara

guru kelas dan peneliti. Pada penelitian ini yang menjadi kolabolator

adalah guru yang bersangkutan. Selain menjadi kolaborator, guru juga

menjadi observator bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan

pembelajaran. Adapun tim Peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1.

Guru Kolaborasi

Nama : Drs. A. Hafid, M. Pd.1

Status : Guru IPS kelas VV Mi Bina Bangsa Surabaya
Tugas : Observer aktivitas guru dan siswa

Peneliti



Nama
Status

Tugas

: Ulvia Indriani
: Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
: - Penyusun perncanaan pembelajaran

- menyusun laporan observasi

- menyusun laporan hasil penelitian

- menyusun persiapan KBM

- bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan
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